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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Lokasi dan Jadwal Penelitian 
1. Lokasi penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 01 Kampar. Sekolah ini 
beralamat di Jalan lintas Pekanbaru-Bangkinang Kelurahan Airtiris 
Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar Provinsi Riau. 
2. Jadwal penelitian 
TABEL III.1 
JADWAL PENELITIAN 
Waktu Keterangan 
17 Mei 2017 – 6 Agustustus 2017 Validasi dan Revisi LAS 
9 Agustus 2017 – 17 Agustus 2017 Ujicoba Kelompok Kecil 
18 Agustus 2017 –  30 Agustus 2017 Ujicoba Kelompok Besar 
6 September 2017 Posttest 
 
B. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian dan 
pengembangan (Research and Development). Dalam menghasilkan suatu 
produk tertentu digunakan penelitian yang bersifat analisis kebutuhan dan 
untuk menguji keefektifan produk tersebut diperlukan penelitian untuk 
menguji keefektifan produk tersebut agar dapat berfungsi di masyarakat 
luas. Penelitian dan pengembangan untuk menghasilkan produk tertentu 
dibidang administrasi, pendidikan dan sosial masih sangat rendah. Padahal 
banyak produk tertentu dalam bidang pendidikan dan sosial yang perlu 
dihasilkan melalui Research and Development. Oleh karenanya melalui 
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metode penelitian dan pengembangan ini akan dihasilkan suatu produk 
berupa LAS berbasis Quantum Teaching. 
C. Model Pengembangan 
Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
model pengembangan Analysis, Design, Development, Implementation 
and Evaluation (ADDIE). Model ini merupakan salah satu model desain 
pembelajaran yang memperlihatkan tahapan-tahapan dasar desain 
pembelajaran yang sederhana dan mudah dipelajari. Model ini sering 
digunakan untuk berbagai macam bentuk pengembangan produk seperti 
model, strategi pembelajaran, metode pembelajaran, media dan bahan 
ajar.
1
 Model desain sistem pembelajaran ADDIE dengan komponen-
komponennya dapat digambarkan dalam diagram pada gambar berikut:
2
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar III.1 
Model ADDIE 
                                                             
1 Endang Mulyaningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan, (Yogyakarta: 
Alfabeta, 2014), hlm. 200 
2
 Benny A. Pribadi, Model Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Dian Rakyat, 2009), 
hlm. 127. 
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D. Prosedur Pengembangan 
Pengembangan bahan ajar LAS berbasis Quantum Teaching ini 
sesuai dengan model ADDIE terdiri dari lima tahap, yaitu: 
1. Analysis (Analisis)  
Langkah analisis terdiri atas dua tahap, yaitu analisis kinerja dan 
analisis kebutuhan. Tahapan ini dijelaskan secara rinci yaitu: 
a. Analisis kinerja 
Kurangnya bahan ajar seperti LAS dalam proses 
pembelajaran di sekolah, ataupun LAS yang digunakan disekolah 
saat ini masih bersifat umum dan kurang memadai, sehingga 
diperlukan perbaikan kualitas manajemen proses pembelajaran 
berupa penyediaan bahan ajar seperti LAS matematika yang 
mengarah kepada kemampuan penalaran matematika siswa.  
b. Analisis Kebutuhan 
Analisis kebutuhan merupakan langkah yang diperlukan 
untuk menentukan kemampuan-kemampuan atau kompetensi yang 
perlu dipelajari oleh siswa untuk memfasilitasi kemampuan 
penalaran matematika siswa. 
2. Design (Perancangan) 
Dalam perancangan LAS berbasis Quantum Teaching. 
Penyusunan LAS matematika berbasis Quantum Teaching 
dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Melakukan analisis kurikulum 
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2) Menyusun peta kebutuhan LAS 
3) Menentukan judul LAS 
4) Penulisan LAS 
3. Development (Pengembangan) 
Pada tahap ini, LAS matematika berbasis Quantum Teaching yang 
telah disusun dikembangkan berdasarkan validasi ahli materi dan ahli 
teknologi. Kemudian tahap ini juga disertai dengan revisi yang 
berguna dalam perbaikan LAS yang dikembangkan sebelum diuji 
cobakan. 
4. Implementation (Implementasi)  
Tahap selanjutnya adalah uji coba LAS matematika kepada siswa. 
Setelah produk dinyatakan valid oleh validator ahli teknologi 
pendidikan dan validator ahli materi, produk akan diuji cobakan ke 
subjek penelitian. Uji coba  akan dilakukan dalam dua kelompok yaitu 
uji coba kelompok kecil sebanyak 8 orang dan uji coba kelompok 
besar sebanyak satu. Setelah dilakukan uji coba, selanjutnya mereka 
akan diminta untuk mengisi angket mengenai respon terhadap produk 
yang dikembangkan dan juga akan diberikan tes untuk mengetahui 
efektifitas produk dalam memfasilitasi penalaran matematika siswa.  
5. Evaluation (Evaluasi) 
Evaluasi merupakan sebuah proses yang dilakukan untuk 
memberikan nilai terhadap program pembelajaran.
3
 Pada dasarnya, 
                                                             
3 Benny A. Pribadi, Op. Cit, hlm. 135. 
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evaluasi telah dilakukan sejak tahap development yaitu evaluasi tingkat 
validitas LAS oleh para ahli. Akan tetapi, evaluasi pada tahap ini lebih 
kepada evaluasi untuk mengetahui tingkat kepraktisan yang 
dikembangkan pada saat implementasi di kelas.  
Untuk lebih rincinya, prosedur pengembangan LAS berbasis 
Quantum Teaching peneliti gambarkan sebagai berikut: 
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Gambar III.2 
Prosedur Pengembangan LAS 
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E. Uji Coba Produk 
Uji coba produk dilakukan dengan beberapa cara, yaitu: 
1. Uji validitas LAS berbasis Quantum Teaching 
Uji validitas LAS berbasis Quantum Teaching dilakukan oleh ahli 
materi pembelajaran dan ahli teknologi pendidikan untuk melihat 
tingkat validitas LAS dari segi syarat didaktif, syarat konstruksi, dan 
syarat teknis. Ahli materi pembelajaran untuk melihat tingkat validitas 
LAS dari syarat didaktif, syarat konsruksi LAS dengan Quantum 
Teaching. Ahli teknologi pendidikan untuk melihat tingkat validitas 
LAS dari syarat teknis berupa penggunaan huruf dan tulisan, desain 
LAS, penggunaan gambar dan tampilan LAS. Pengumpulan data ahli 
materi pembelajaran dan ahli teknologi pendidikan dengan 
menggunakan angket yang telah divalidasi oleh ahli instrumen. 
2. Uji coba praktikalitas LAS berbasis Quantum Teaching 
Uji coba praktikalitas LAS dilakukan untuk mengetahui tingkat 
kepraktisan LAS berbasis Quantum Teaching. Tingkat kepraktisan 
LAS dinilai dari variabel praktikalitas yaitu minat siswa, tampilan 
LAS, penyajian materi yang tepat, manfaat menggunakan LAS dan 
waktu penggunaan LAS. uji coba praktikalitas dilakukan terhadap 
kelompok kecil dan kelompok terbatas. 
a. Uji coba LAS terhadap kelompok kecil 
Uji coba praktikalitas kelompok kecil dilakukan terhadap 6 
orang siswa. Uji coba praktikalitas kelompok kecil dilaksanakan 
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dengan mengimplementasikan LAS berbasis Quantum Teaching. 
Uji coba praktikalitas kelompok kecil bertujuan untuk mengetahui 
apakah di dalam LAS berbasis Quantum Teaching masih 
ditemukan kesalahan dan meminta saran perbaikan berdasarkan 
kendala yang ditemukan oleh siswa. 
b. Uji coba LAS terhadap kelompok terbatas 
uji coba praktikalitas kelompok terbatas dilakukan terhadap siswa 
satu kelas dengan jumlah 28 siswa. Pada uji coba praktikalitas 
kelompok terbatas bertujuan untuk memperoleh data dan 
mengevaluasi produk serta tujuan ketercapaian produk. 
3. Uji kemampuan penalaran matematika siswa 
Uji kemampuan penalaran matematika siswa dilakukan dengan 
menggunakan post-test. Post-test berfungsi untuk menilai kemampuan 
siswa mengenai materi pelajaran sesudah pembelajaran.
4
 Post-test 
yang dilakukan berfungsi untuk mengukur kemampuan penalaran 
matematika siswa setelah melakukan pembelajaran dengan 
menggunakan LAS berbasis Quantum Teaching. Tes yang dilakukan 
bersifat closebook dan terdiri dari 3 soal. 
F. Subjek dan Objek Uji Coba 
Subjek uji coba dari penelitian dan pengembangan ini adalah ahli 
materi pembelajaran dan ahli teknologi pendidikan untuk mengetahui 
validitas produk yang dikembangkan. Sedangkan subjek uji coba untuk 
                                                             
4
Roestiyah N.K, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), hlm. 119. 
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melihat praktikalitas produk dilakukan dengan review keterlaksanaan 
modul dalam proses pembelajaran dan uji coba kelompok kecil serta uji 
coba kelompok terbatas, yaitu siswa kelas VII B di SMP Negeri 01 
Kampar. Subjek penelitian ini dipilih berdasarkan teknik sampling 
bertujuan (Purposive Sampling) yaitu pengambilan sampel berdasarkan 
tujuan tertentu, bukan atas dasar strata, random, dan wilayah penelitian.
5
 
G. Jenis Data 
Jenis data yang diambil dalam penelitian ini yaitu data kualitatif 
dan data kuantitatif. Data kualitatif berupa hasil angket evaluasi ahli 
teknologi dan ahli materi serta angket yang diperoleh dari respon siswa. 
Data kuantitatif hasil dari tes kemampuan penalaran matamatika siswa. 
H. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan oleh peneliti 
untuk mengumpulkan data. Dalam penelitian pengembangan ini, teknik 
pengumpulan data yang digunakan guna memvalidasi dan mengevaluasi 
LAS yang dikembangkan adalah angket dan tes.  
1. Angket  
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden untuk dijawab.
6
 Dalam penelitian pengembangan 
ini, angket yang digunakan adalah angket uji validitas yang diberikan 
kepada validator dan angket uji kepraktikalitas yang diberikan kepada 
                                                             
5 Hartono, Metodologi Penelitian, (Pekanbaru: Zanafa Publishing, 2011), hlm.51. 
6
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 
R&D (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 199. 
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siswa. Angket uji validitas ini bertujuan untuk mengukur kevalidan 
LAS yang dikembangkan. Sedangkan angket uji praktikalitas 
bertujuan untuk mengukur kepraktisan LAS yang digunakan siswa. 
Angket yang digunakan menggunakan format skala perhitungan 
Rating Scale. Rating scale merupakan cara pengumpulan data dimana 
data yang diperoleh berupa angka-angka yang kemudian ditafsirkan 
dalam pengertian kualitatif. sebagai berikut:
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TABEL III.2 
SKALA ANGKET 
Jawaban Item Instrumen Skor 
Sangat Baik 5 
Baik 4 
Cukup Baik 3 
Kurang Baik 2 
Tidak Baik 1 
 
2. Tes 
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, 
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
8
 
Tes yang akan diberikan berupa post test yaitu test tertulis diakhir 
pembelajaran untuk mengukur kemampuan penalaran matematika 
siswa. 
 
                                                             
7
Ali Hamzah, Evaluasi Pembelajaran Matematika, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014, Cet. 1), 
hlm. 304. 
8
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2006), hlm.150. 
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I. Instrumen Penelitian 
Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: 
1. Angket Validasi Instrumen 
Angket validasi instrumen digunakan untuk memberikan 
penilaian terhadap instrumen yang akan digunakan dalam evaluasi 
LAS. Terdapat tiga instrumen yang digunakan dalam evaluasi LAS 
yaitu angket validitas, angket praktikalitas dan soal tes. Ketiga 
instrumen tersebut divalidasi oleh ahli instrumen untuk mengetahui 
kelayakan instrumen sebagai alat ukur penilaian.   
2. Angket Uji Validitas oleh Ahli Teknologi Pendidikan 
Angket ini berguna untuk mengetahui apakah LAS yang 
dikembangkan sudah memiliki kualitas teknis yang baik atau tidak. 
Adapun indikator yang akan dinilai dapat dilihat pada tabel berikut:
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TABEL III.3 
INDIKATOR PENILAIAN AHLI TEKNOLOGI PENDIDIKAN 
No. Aspek Indikator 
1. Teknis  a. Penggunaan huruf dan tulisan 
b. Desain LAS 
c. Penggunaan gambar 
d. Tampilan LAS 
Sumber: Modifikasi Ganjar Prayogo 
3. Angket Uji Validitas oleh Ahli Materi Pembelajaran Matematika 
Angket ini digunakan untuk mengetahui apakah LAS yang 
dikembangkan telah sesuai dengan materi dan konsep pembelajaran 
atau sebaliknya. Berikut indikator yang dinilai:
10
 
                                                             
9
 Ganjar Prayogo, Pengembangan Modul Berbasis Realistic Mathematic Education 
Dalam Memfasilitasi Pemahaman Konsep Siswa Sekolah Menengah Pertama Tri Bhakti 
Pekanbaru,Skripsi S-1 tidak diterbitkan, UIN Suska Riau, 2015, hlm. 155 
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TABEL III.4 
INDIKATOR PENILAIAN AHLI MATERI PEMBELAJARAN 
No. Aspek Indikator 
1. Didaktik a. Materi yang ada dalam LAS mencakup 
pada kurikulum yang berlaku dalam 
menunjang pencapaian kompetensi serta 
sesuai dengan indikator pembelajaran. 
b.Menekankan pada proses untuk penalaran. 
c. Latihan soal dalam LAS dapat mengukut 
ketercapaian kompetensi. 
2. Konstruksi  a. Bahasa yang digunakan dalam LAS. 
b.Penyajian materi dalam LAS. 
c. Menyediakan ruang yang cukup dalam 
LAS sehingga siswa dapat menulis atau 
menggambarkan sesuatu pada LAS. 
d.Kelengkapan kandungan LAS. 
e. Tujuan belajar yang jelas. 
Sumber: Modifikasi Ganjar Prayogo  
4. Angket Uji Praktikalitas 
Angket praktikalitas diberikan kepada siswa untuk memperoleh 
data kepraktisan produk dapat digunakan dan dimanfaat oleh siswa 
dalam proses pembelajaran. Adapun indikator yang akan dinilai sebagai 
berikut:
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TABEL III.5 
INDIKATOR PENILAIAN UJI PRAKTIKALITAS 
 No. Indikator Penilaian Uji Praktikalitas 
1. Ketertarikan siswa terhadap pembelajaran matematika dengan 
menggunakan LAS. 
2. Kejelasan kalimat yang digunakan dalam LAS. 
3. LAS mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari. 
4. LAS menfasilitasi kemampuan penalaran, daya ingat, dan daya pikir 
siswa. 
5. Penggunaan LAS berbasis Quantum Teaching sesuai dengan alokasi 
waktu. 
6. Peningkatan motivasi belajar siswa dengan menggunakan LAS 
berbasis Quantum Teaching. 
Sumber: Modifikasi Ganjar Prayogo  
                                                                                                                                                                       
10
 Ibid, hlm. 157 
11 Ibid,hlm. 160 
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5. Soal Tes Penalaran Matematika  
Soal dibuat dalam bentuk uraian sesuai dengan indikator materi 
dan indikator penalaran matematika. 
J. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif 
kualitatif dan teknik analisis deskriptif kuantitatif yang mendeskripsikan 
hasil uji validitas dan praktikalitas LAS berbasis model Quantum 
Teaching. 
1. Analisis Deskriptif Kualitatif 
Analisis deskriptif kualitatif dilakukan dengan cara 
mengelompokkan informasi-informasi dari data kualitatif yang berupa 
masukan, kritik, dan saran perbaikan yang terdapat pada angket. 
Teknik analisis deskriptif kualitatif ini digunakan untuk mengolah data 
hasil review ahli materi pembelajaran dan ahli teknologi pendidikan 
berupa saran dan komentar mengenai perbaikan LAS berbasis model 
Quantum Teaching. 
2. Analisis Deskriptif Kuantitatif 
Analisis deskriptif kuantitatif digunakan untuk menganalisis 
data yang diperoleh dari angket dan tes tertulis. 
a. Analisis Hasil Uji Validitas 
Analisis hasil uji validitas LAS berbasis Quantum Teaching 
dilakukan dengan beberapa langkah berikut: 
1) Memberikan skor jawaban dengan kriteria sebagai berikut: 
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SB  = Sangat Baik (Skor 5) 
B    = Baik (Skor 4) 
CB = Cukup Baik (Skor 3) 
KB = Kurang Baik (Skor 2) 
TB = Tidak Baik (Skor 1) 
2) Pemberian nilai persentase dengan cara:  
Nilai Validitas = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑦𝑎𝑛𝑔  𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒 ℎ
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
× 100% 
3) Menginterpretasikan data berdasarkan tabel berikut:12 
TABEL III.6 
KRITERIA PENILAIAN VALIDITAS LAS 
 
 
 
LAS yang dikembangkan dikategorikan valid dengan persentase 
keidealan minimal berada pada kriteria valid yaitu  
60% < 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 ≤ 80%. 
b. Analisis Uji Kepraktisan 
Analisis hasil uji validitas LAS berbasis Quantum Teaching 
dilakukan dengan beberapa langkah berikut: 
1) Memberikan skor jawaban dengan kriteria sebagai berikut: 
SS  = Sangat Setuju (Skor 5) 
S    = Setuju (Skor 4) 
                                                             
12
Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-variabel Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2011)  
hlm.15. 
No. Interval Kriteria 
1. 80% < 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 ≤ 100% Sangat Valid 
2. 60% < 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 ≤ 80% Valid 
3. 40% < 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 ≤ 60% Cukup Valid 
4. 20% < 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 ≤ 40% Kurang Valid 
5. 0% < 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 ≤ 20% Tidak Valid 
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C   = Cukup  (Skor 3) 
KS = Kurang Setuju (Skor 2) 
TS = Tidak Setuju (Skor 1)  
2) Pemberian nilai persentase dengan cara: 
Nilai kepraktisan = 
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑟𝑎𝑡𝑎 −𝑟𝑎𝑡𝑎
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
× 100% 
3) Menginterpretasikan data berdasarkan tabel berikut: .13 
TABEL III.7 
KRITERIA PENILAIAN PRAKTIKALITAS LAS 
No. Interval Kriteria 
1. 80% < 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 ≤ 100% Sangat Praktis 
2. 60% < 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 ≤ 80% Praktis 
3. 40% < 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 ≤ 60% Cukup Praktis 
4. 20% < 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 ≤ 40% Kurang Praktis 
5. 0% < 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 ≤ 20% Tidak Praktis 
 
LAS yang dikembangkan dikategorikan praktis dengan 
persentase keidealan minimal berada pada kriteria valid yaitu         
60% < 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 ≤ 80%. 
c. Analisis Hasil Tes Kemampuan Penalaran Matematika 
Setelah dilakukan perhitungan sesuai pedoman penskoran 
penalaran matematika, hasil tes penalaran matematika siswa dianalisis 
secara statistik deskriftif. Statistik deskriftif adalah statistik yang 
digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 
                                                             
13
 Ibid, hlm. 15 
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bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 
generalisasi.
14
  
Skor total yang diperoleh tiap siswa dicari persentasenya dengan 
menggunakan rumus :
15
 
Persentase Nilai =  
Skor  yang  diperoleh
Skor  Maksimal
× 100% 
Hasil persentase tersebut selanjutnya dikategorikan berdasarkan 
kriteria umum kualifikasi kemampuan pemahaman konsep matematis 
sebagai berikut: 
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TABEL III.8 
KRITERIA UMUM KUALIFIKASI KEMAMPUAN 
PENALARAN MATEMATIKA 
 
                                                             
14
Sugiyono, Op.cit., hlm. 207-208 
15
 Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: PT. 
Remaja Rosdakarya, 2012), hlm. 112 
16Zubaidah Amir MZ, “The Implementation of Mathematics Teaching with Open-Ended 
Approach to UIN SUSKA RIAU Mathematics Student Ability of Mathematical Creativ Thinking”, 
Proceedings of the International Seminar on Mathematics and Its Usage in Other Areas, 2010, 
hlm. 170 
No. Interval Kriteria 
1. 80%-100% Tinggi 
2. 60%-79% Sedang 
3. <60% Kurang 
